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ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of the Book tax Difference,
operating cash flow, sales volatility and debt level to earnings persistence in
various industrial sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX)  over the period 2011-2016 companies.This study uses a
sample of 20 companies. The data are collected using purposive sampling method.
Model analysis of the data in this research  is usig panel data reggresion analysis
with software Eviews 8.0
Based on the  results of this research showed that for the book tax
difference and debt level does not affect the persistence of earnings. While
operating cash flow and sales volatility influence the persistence of earnings.
Independent variables in this study have an effect of 72% on earnings persistence
and 28% are influenced by other variables.
Keywords: Earnings persistence, Temporary Difference, Operating Cash Flow,
Sales Volatility and Debt Level.
xii
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh book tax difference, arus
kas operasi, volatilitas penjualan dan tingkat hutang trhadap persistensi laba pada
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) priode 2011-2016. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
20 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini regresi data panel diolah dengan alat statistik
Eviews 8.
Hasil Pengujian pada peneitian ini secara simultan book tax differences,
arus kas operasi, volatilitas penjualan dan tingkat hutang berpengaruh terhadap
persistensi laba. Sedangkan secara parsial menunjukan bahwa untuk variabel book
tax difference dan tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.
Sedangkan arus kas operasi dan volatilitas penjualan berpengaruh terhadap
persistensi laba. Variabel Indpendent pada penelitia ini berpengaruh sebesar 72%
terhadap persistensi laba dan 28%  dipengaruhi oleh variabel yang lainya.
Kata Kunci : Persistensi laba, Beda Temporer, Arus Kas Operasi, Volatilitas
Penjualan dan Tingkat Hutang.
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1BAB I
PEMBAHASAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan menurut Baridwan (2004:17) merupakan ringkasan
dalam proses pencatatan transaksi keuangan yang terjadi dalam satu periode
akuntansi. Menurut Kasiono dan Fahrurrozie (2016),  laporan keuangan adalah
hasil proses akuntansi berupa data digunakan untuk komunikasi antara perusahaan
dengan pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan memiliki fungsi untuk
menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja perusahaan dan perubahan posisi
keuangan yang digunakan oleh pihak investor dan pihak perusahaan dalam
membuat keputusan.
Pandangan para investor dan calon investor tertuju pada laporan keuangan,
salah satu yang dilihat yaitu laba perusahaan, Malahayati, Arfan dan Basri
(2015). Laba perusahaan digunakan sebagai dasar pengambil keputusan, melalui
laba perusahaan para pengguna laporan keuangan dapat mengetahui kondisi
perusahaan, Septavita (2016). Laba dapat diprediksi melalui rasio di laporan
keuangan, dalam (IAI, 2015) menyatakan terdapat informasi kinerja perusahaan,
terutama profitabilitas digunakan untuk mengendalikan perubahan potensial
sumber daya ekonomi dimasa  akan datang (Saputra, Norita dan Dillak, 2017).
Semua pihak mengharapkan laba yang tinggi disetiap perusahaan, agar
para investor memiliki keuntungan, manajer mendapatkan bonus, karyawan
mendapatkan kompensasi, bagi kreditur dapat digunakan untuk memprediksi
penerimaan pokok, suku bunga, dan bagi pemerintah semakin tinggi laba
2perusahaan akan semakin besar pula pajak penghasilan yang harus dibayarkan
oleh perusahaan  (Prasetyo dan Rafitaningsih, 2015).
Menurut Subramanyam dan Wild (2010:112) dalam Salsabila, Pratomo
dan Nurbaiti (2016), dua proses utama dalam pengukuran laba adalah pengakuan
pendapatan dan pengaitan beban, karena untuk memperoleh laba dapat dihitung
dengan total pendapatan dikurangi dengan beban-beban. Menurut Malahayati,
Arfan dan Basri (2015), laba yang meningkat dari priode sebelumnya berarti
mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan bagus, sehingga laba berkualitas.
Laba yang berkualitas adalah laba  yang dapat memberikan informasi untuk
keberlanjutan laba dimasa yang akan datang, (Prasetyo dan Rafitaningsih, 2015).
Salah satu komponen dari kualitas laba adalah persistensi laba, persistensi
laba akuntansi adalah perbaikan laba akuntansi dimasa yang akan datang
(expected future earnings) yang diimplikasikan oleh laba akuntansi tahun
berjalan, (Djamaludin : 2008 dalam Hasan, Hardi dan Purwanti : 2014). Laba
yang persisten adalah  laba yang mempunyai indikator laba priode mendatang
(future earnings) yang dihasilkan oleh perusahaan secara  berulang-ulang
(repetitive) dalam jangka panjang (Suistaninable), (Penman dan Zhang, 1999
dalam Salsabila, Pratomo dan Nurbaiti, 2016).
Persistensi laba merupakan salah satu unsur nilai prediktif laba dalam
karakter relevan, karena suatu informasi harus memiliki  kemampuan untuk
membuat suatu keputusan yang akan digunakan untuk membantu pengguna
melakukan prediksi dimasa lalu, sekarang dan masa depan (Zdulhiyanov, 2015).
Laba yang persisten adalah laba yang tidak berfluktuatif dan menggambarkan
3keberlanjutan laba serta menjadi pertimbangan investor untuk menganalisis
kinerja perusahaan melalui laporan keuangan yang tercermin pada laba  dimasa
yang akan datang, (Fitriana dan Wida, 2016).
Persistensi laba menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan
keuangan, khususnya bagi mereka yang mengharap persistensi laba yang tinggi,
(Penman, 2001 dalam penelitian Fanani, 2010). Laba yang tidak terlalu
mengalami kenaikan dan penurunan yang drastis (berfluktuatif) merupakan ciri-
ciri laba yang persisten (Zdulhiyanov, 2015). Laba yang persisten cenderung
stabil disetiap periode, sehingga perusahaan yang dapat mempertahankan laba
perusahaan dari waktu ke waktu diharapkan dapat menunjukan prediksi dimasa
depan (Septavita, 2016).
Tingkat persistensi laba ditunjukan oleh besarnya revisi laba, Suwandika
dan Astika (2013). Persistensi laba dapat diketahui dengan cara menghitung laba
dimasa yang akan datang diprosikan denga laba sebelum pajak tahun depan
kemudian dibagi dengan rata-rata total aset ( laba pada tahun berjalan ditambah
laba tahun sebelumnya kemudian dibagi dua ), (Dewi dan Asri, 2015).
Pentingnya persistensi laba sebagai sumber informasi dalam pengambil
keputusan. Maka, perlu dilakukan penelitian mengenai atribut-atribut apa saja
yang mempengaruhi persistensi laba. Berdasarkan  survei literatur dan saran dari
penelitian terdahulu, faktor yang diduga dapat mempengaruhi persistensi laba
diantaranya adalah book tax-differences, arus kas operasi, volatilitas penjualan dan
tingkat hutang.
4Salah satu isu yang berkembang dalam bidang akuntansi dan perpajakan
yaitu perbedaan antara laba akuntansi (komersial) dan laba pajak (fisikal) atau
yang sering disebut dengan istilah book tax differences (Putri, Khairunisa, dan
Kurnia, 2017). Menurut Putri, Khairunisa, dan Kurnia, (2017) perbedaan laba
akuntansi dan fisikal disebabkan karena ada peraturan yang berbeda antara PSAK
dan Undang-Undang perpajakan, perbedaan ini disebabkan karena tujuan dan
kepentingan masing-masing diantara pengguna informasi laba tersebut.
Laporan keuangan akuntansi (komersial) ditunjukan untuk menilai kinerja
ekonomi dan keadaan finansial dari sektor bisnis, sedangkan laporan keuangan
fisikal  untuk menghitung pajak (Barus dan Rica, 2014). Perbedaan antara kedua
kebijakan mengakibatkan perusahaan membuat koreksi fiskal yang memuat hal –
hal yang harus disesuaikan. Akibat dari adanya koreksi fiskal menyebabkan
adanya perbedaan temporer (beda waktu) dan permanen (beda tetap) (Resmi,
2016:385).
Beda temporer (beda waktu) adalah perbedaan yang bersifat sementara
terjadi karena adanya ketidaksamaan saat pengakuan pendapatan dan biaya dalam
menghitung laba, biaya atau penghasilan telah diakui menurut akuntansi
komersial namun belum diakui menurut fisikal. Sedangkan perbedaan permanen
(beda tetap) adalah transaksi pendapatan dan biaya diakui menurut akuntansi
komersial dan tidak diakui menurut fisikal (Resmi, 2016:389).
Book tax-difference mengakibatkan pertumbuhan laba perusahaan
terganggu, karena harus menyesuaikan  kembali perhitungan jumlah laba dan
menimbulkan tindakan kecurangan diantaranya yaitu manajemen laba,  Dewi dan
5Asri, (2015). Perbedaan inilah yang akan mempengaruhi laba suatu perusahaan
dalam pelaporan pajaknya, apakah akan lebih besar atau sebaliknya (Putri,
Khairunisa, dan Kurnia, 2017).
Logika yang mendasari perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal karena
tidak semua peraturan akuntansi  dalam standar akuntansi keuangan
diperbolehkan dalam peraturan pajak, (Barus dan Rica, 2014). Book tax difference
diproksikan dengan beda temporer dihitung dengan beban pajak tangguhan tahun
berjalan dibagi dengan total aset sebelumnya, (Barus dan Rica, 2014).
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh book tax
differences terhadap persistensi laba adalah penelitian yang dilakukan oleh
Suwandika dan Astika (2013) serta Dewi dan Putri (2015), yang menyatakan
bahwa book tax differences berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.
Penelitian Barus dan Rica (2014), Rafitaningsih dan Prasetyo (2015), dan
Salsabiila (2016), menyatakan bahwa book tax differences tidak memiliki
pengaruh yang signifikan.
Selain book tax differences beberapa literatur menyebutkan bahwa terdapat
faktor yang mempengaruhi persistensi laba, yaitu arus kas operasi . Laporan arus
kas adalah laporan keuangan yang melaporkan penerimaan kas, pengeluaran kas,
dan perubahan kas bersih serta hasil dari aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan suatau perusahaan selama satu periode akuntansi, (Septavita, 2016,
Saputra, Norita dan Vaya, 2017 dan  Putri, Khairunisa dan kurnia, 2016).
Data aliran kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik
dibandingkan dengan akuntansi karena aliran kas relatif sulit untuk dimanipulasi,
6sehingga semakin tingginya aliran kas operasi terhadap laba  maka akan semakin
tinggi pula kualitas laba dan aliran kas yang positif akan memberi gambaran
terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba di masa depan (Putri,
Khairunisa dan Kurnia, 2017). Arus kas Operasi merupakan data yang dapat
dilihat untuk mengetahui berapa kas yang dikeluarkan untuk menghasilkan laba
dalam pengoperasianya (Saputra, Norita dan Dillak, 2017).
Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas, dan memungkinkan para pemakai
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari
arus kas masa depan (future cash flows) dari berbagai perusahaan, (Salsabila,
Dudi dan Annisa, 2016). Menurut Saputro, (2011) dalam Salsabila, Dudi dan
Annisa, (2016) menyatakan bahwa besarnya jumlah arus kas operasi dapat dilihat
pada laporan arus kas yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dan
diskala dengan total aktiva yang berada pada neraca.
Arus kas operasi yang berjumlah positif maka akan menyumbangkan laba
dan sebaliknya, karena arus kas operasi dianggap sebagai faktor utama dalam
menentukan keberlanjutan laba dimasa yang akan datang (Salsabila, Pratomo dan
Nurbaiti, 2016). Logikanya jika arus kas operasi dapat meningkat dan bernilai
positif, maka akan meningkatkan laba perusahaan, sehingga komponen dalam
laporan laba atau rugi meningkat menjadi baik.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Asri, (2015); Marnilin,
Mulyadi dan Darmansyah (2016),  terhadap variabel arus kas operasi berpengaruh
positif terhadap persistensi laba. Sedangkan hasil penelitian Dewi dan Asri,
7(2015); Marnilin, Mulyadi dan Darmansyah (2016), tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputera, Norita dan vaya (2017), dalam
penelitianya aliran koperasi tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.
Faktor lain yang mempengaruhi persistensi laba adalah Volatilitas
penjualan. Volatilitas penjualan merupakan suatu tingkat fluktuasi dari penjualan,
(Fakhrudin dan Damadji, 2011 dalam Nina, Hasan dan Muhammad, (2014).
Menurut Kusuma dan Sadjiarto (2014), volatilitas penjualan yang rendah dapat
menunjukkan kemampuan laba dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan
datang.
Jika tingkat volatilitas penjualan tinggi, maka persistensi laba akan renda,
karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak gangguaan (noise) yang
dapat mengurangi persistensi laba. Disamping itu informasi besar kecilnya
penjualan diperhatikan oleh para investor. Dengan begitu maka dapat disimpulkan
bahwa persistensi laba mengikuti pola penjualan, sehingga gejolak atau volatilitas
yang terjadi pada penjualan berpengaruh terhadap besar kecilnya laba yang
diperoleh, (Fanani , 2010)
Volatilitas penjualan menunjukan pergerakan penjualan  lingkungan
operasi dan penyimpangan aproksimasi yang besar dan berhubungan dengan
kesalahan estimasi yang lebih besar sehingga menyebabkan persistensi laba yang
rendah, ( Fakhrudin dan Damadji, 2011 dalam Nina, Basri dan Muhammad, 2014
dan Fanani, 2010). Volatilitas penjualan dapat dihitung menggunakan rumus
standar deviasi penjualan selama tahun pengamatan dibagi dengan total aset tahun
berjalan, (Cohen, 2003 dalam Nina, Basri dan Muhammad, 2014).
8Logikanya penggunaan  perkiraan dan estimasi yang tidak tepat akan
menyebabkan kesalahan estimasi yang besar sehingga berdampak pada hasil,
yaitu laba perusahaan akan rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fanani
(2010), Nina, Basri dan Arfan, (2014) dan Kasiono dan Fahrurozie (2016),
volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. sedangkan hasil
penelitian Lutfiyah (2016) dan Cel Indra (2014) volatilitas penjualan tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.
Terdapata Fenomena Persistensi laba pada perusahaan sektor aneka
industri, sub sektor otomotif, yaitu pada perusahaan PT. Astra Internasional
mengalami fluktuasi penjualan dan pendapatan laba pada tahun pengamatan tahun
2011-2016, hal tersebut menandakan bahwa laba pada perusahaan PT. Astra
Internasional  tidak persisten. Dapat dilihat pada Gambar 1.1 yaitu grafik
penjualan dan laba PT. Astra Internasional tahun 2011-2016 yang merupakan
salah satu perusahaan sektor aneka industri yang bergerak dalam subsektor
otomotif .
Gambar 1. 1 Grafik Penjualan dan Laba PT. Astra Internasional Tahun
2011-2016 (Dalam Milyaran Rupiah)
Sumber: www.idx.c.id. dan data diolah, peneliti (2018)
9Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa adanya pertumbuhan pada penjualan
dan laba pada PT. Astra Internasional. Meningkat atau menurunnya kegiatan
penjualan berpengaruh terhadap besar dan kecilnya arus kas operasi. Semakin
besarnya penjualan yang diproksikan dengan pendapatan, maka akan semakin
besar juga laba perusahaan, Salsabiila (2016).
Pada grafik laba PT. Astra Internasional yang telah ditampilkan, terdapat
fenomena persistensi laba, dimana pada tahun 2013 ketika PT. Astra International
mengalami peningkatan penjualan dari tahun 2012 sebesar 188.053 (dalam
miliyaran rupiah) menjadi 193.880 (Dalam Miliyaran rupiah) di tahun 2013, laba
yang didapat oleh PT. Astra Internasional mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya mendapat 22.742 (dalam miliyaran rupiah) menjadi 22.297 (dalam
miliyaran rupiah).
Pada tahun 2014, ketika penjualan mengalami peningkatan sebesar
201.701 (dalam miliyaran rupiah), hal tersebut tidak diikuti pendapatan laba  yang
didapat perusahaan justru mengalami penurunan menjadi 22.125 (dalam miliyaran
rupiah penuh). Oleh karena itu dapat dilihat bahwa laba PT. Astra Internasional
tersebut tidak mencerminkan bahwa adanya peningkatan penjualan setiap tahun
maupun adanya laba yang persisten.
Grafik laba diatas tidak mendukung hasil penelitian Fanani (2010) yang
menyatakan bahwa perubahan penjualan akan berpengaruh positif terhadap
persistensi laba, karena pada tahun 2013 dan 2014, PT. Astra Internasional
mengalami kenaikan penjualan namun mengalami penurunan pada labanya.
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi persistensi laba Menurut Marnilin,
Mulyadi dan Darmansyah (2016) adalah tingkat hutang, Kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba tidak dapat terlepas dari sumber modal perusahaan guna
membiayai kegiatan perusahaan agar dapat terus mengembangkan usahanya dan
menghasilkan laba yang maksimal. Salah satu sumber modal perusahaan adalah
hutang (Fanani, 2010 dan Septavita 2016).
Tingkat hutang merupakan hal penting dalam penentuan struktur modal
perusahaan yang merupakan penggunaan dana  disertai biaya tetap, sedangkan
menurut Weston and Copeland (2009) dalam Septavita (2016),  menyebutkan
tingkat hutang adalah rasio nilai buku seluruh hutang terhadap total aktiva dan
pengukuran tingkat hutang diperoleh dari total hutang dibagi dengan total aset.
Ketika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka perusahaan
akan meningkatkan persistensi laba, supaya kinerja perusahaan baik dimata
investor dan auditor (Kasiono dan Fahrurozie, 2016). Dengan kinerja perusahaan
yang ditunjukan oleh perusahaan yang baik, maka diharapkan kreditor tetap
memiliki kepercayaan kepada perusahaan untuk memberikan modalnya, sehingga
perusahaan dapat meningkatkan laba perusahaan salah satunya dengan
meningkatkan kegiatan perusahaan.
Menurut Fanani (2010), tingkat hutang berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Hal yang sama dinyatakan Fitriana dan Wida (2016) bahwa
tingkat hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba.Sementara itu
Suwandika dan Astika (2013), menemukan bahwa tingkat hutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.
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Terdapat gap riset dari hasil penelitian-penelitian terdahulu. Dengan
adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk
meneliti kembali untuk mencari bukti empiris mengenai faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi persistensi laba. Alasan pemilihan variabel book tax
differences, aliran kas operasi, volatilitas penjualan dan  tingkat hutang terhadap
persistensi laba berdasarkan saran dari peneliti-peneliti terlebih dahulu.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2016, mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Rahmadani, (2016) yang berjudul pengaruh book tax
differences, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, besaran akrual dan tingkat
hutang terhadap persistensi laba. Pemilihan sektor aneka industri karena terdapat
fenomena persistensi laba pada salah satu perusahaan yang terdaftar di sektor
aneka industri, yaitu perusahaan Astra Internasional (Gambar 1.1 Grafik penjualan
dan laba pada PT. Astra Internasional tahun 2011-2016), mengalami fluktuatif.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, Penambahan
variabel arus kas operasi dan jumlah tahun pengamatan. Sampel perusahaan yang
digunakan pada penelitian ini perusahaan manufaktur  karena memiliki
karakteristik yang sama sehingga dampak book tax difference dapat lebih
teramati, selain itu perusahaan perbankan memberikan hasil berbeda karena
pendapatannya dipengaruhi oleh regulasi pemerintah, perusahaan konstruksi
dikenakan pajak final dan pertambangan memiliki regulasi pajak yang berbeda,
Persada (2010).
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Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan diatas, Peneliti
Tertarik Untuk Menemukan Bukti Secara Empiris Mengenai “Pengaruh Book Tax
Difference, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan dan Tingkat Hutang
Terhadap Persistensi Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur sektor Aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2011-2016)”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang dibahas diatas, sehingga dapat
diidentifikasikan masalahnya adalah Ketidak konsistenan hasil penelitian
terdahulu, sehingga terdapat research gap antara peneliti – peneliti terdahulu
dengan hasil penelitianya.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Variabel dalam penelitian ini terbatas, variabel yang digunakan yaitu,
perbedaan laba akuntansi dan laba fisikal (book-tax difference) yang
diproksikan dengan perbedaan temporer, arus kas operasi, volatilitas
penjualan dan tingkat hutang.
2. Objek penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri
yang terdaftar di bursa efek indonesia, pada priode 2011-2016.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latarbelakang dan identifikasi masalah yang telah dibahas
diatas, maka perumusan masalah yang akan dibahas adalah :
1. Apakah perbedaan temporer berpengaruh terhadap persistensi laba?
13
2. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba?
3. Apakah volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba?
4. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuannya
adalah sebagai berikut:
1. untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel
perbedaan temprorer terhadap persistensi laba.
2. untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel  arus
kas operasi terhadap persistensi laba.
3. untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel
volatilitas penjualan terhadap persistensi laba.
4. untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel  tingkat
hutang terhadap persistensi laba.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini semoga memberikan manfaat, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini semoga dapat menambah wawasan dan refrensi untuk akademisi
maupun peneliti selanjutnya mengenai faktor-faktor penentu persistensi laba.
Serta dapat mendukung perkembangan dalam dunia pendidikan khususnya dalam
bidang akuntansi keuangan.
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2. Manfaat Praktis
Memberikan manfaat kepada pengguna laporan keuangan seperti, para
investor, calon investor, kreditor, dan pemerintah dalam melakukan investasi pada
perusahaan yang memiliki persistensi laba secara tepat.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan
disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah yang menjadi
dasar pemikiran penelitian ini dilakukan oleh peneliti, kemudian
dilanjutkan dengan Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Jadwal Penelitian
serta disusun Sistematika Penulisan pada akhir bab ini.
BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang kajian teori dari variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, serta  penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan  untuk menjelaskan dan memberikan teori dasar dalam  menyusun
kerangka pemikiran, perumusan hipotesis dan analisis penelitian.
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BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian,
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel
dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil
analisis data, serta Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian
Hipotesis), ditolak atau diterima hipotesis yang telah dirumuskan pada bab
sebelumnya.
BAB V : PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis data, dan keterbatasan
penelitian serta saran bagi penelitian selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan adalah kumpulan kontrak antara pemilik sumber daya
ekonomis dan manajer yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber
daya, serta manajer (agent)  dan investor  (principal) yang memiliki kepentingan
yang berbeda sehingga menyebabkan timbulnya kecurangan dan berdampak
kepada turunya persistensi laba, (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Swandika dan
Astika, 2013 dan Junawatiningsih dan Puji, (2014).  Menurut Kasiono dan
Fachrurozie, (2016) teori keagenan terdiri dari prinsipal sebagai pemegang saham
dan agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan.
Kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemilik tersebut dapat
menimbulkan konflik yang secara eksplisit maupun implisit tercermin dalam
laporan keuangan (Astika, 2010:65). Untuk mencegah ketimpangan informasi
maka, dilaksanakan audit laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor
independen untuk menyakinkan pihak eksternal tentang kewajaran dari laporan
keuangan perusahaan. Investor juga dapat meyakini bahwa informasi yang
disajikan dilaporan keuangan dapat dijadikan dasar penilaian apakah manajer
melakukan tindakan manajemen laba (Suwandika dan Astika, 2013).
Logikanya publikasi laporan keuangan tahunan yang disajikan oleh
perusahaan, memberikan dorong kepada manajer untuk menyajikan laporan laba
yang mengarah pada persistensi laba. Ketika para pemakai laporan keuangan
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(terutama investor) memandang laba perusahaan sustainable, maka expected
dividend yield tumbuh secara stasioner (Fama dan French, 2002) dalam penelitian
Sunarto (2010).
2.1.2. Persistensi Laba
Persistensi merupakan salah satu karateristik kualitatif relevansi laba,
Marnilin dan Mulyadi dan Darmansyah (2016). Sedangkan menurut Hasan, Hardi
dan Sheila (2014:151) persistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas
laba, laba yang berkualitas merupakan laba yang berkesinambungan menunjukan
kondisi yang stabil dan tidak berfluktuasi disetiap priode. Sejalan  dengan
penelitian Suwandika dan Astika, (2013) Tingkat persistensi laba diketahui dari
besarnya perbaikan suatu laba, laba yang berkualitas menunjukan kesinambungan
laba dan laba dikatakan persisten apabila tidak berfluktuatif pada setiap periode.
Persistensi laba merupakan kemampuan laba suatu perusahaan untuk
bertahan dimasa yang akan datang (Penman, 2001 dalam Dewi dan Asri, : 2015
dan Fanani : 2010). Persistensi laba merupakan anggapan pasar terhadap laba
sebelumnya dengan laba saat ini (Malahayati, Muhammad dan Hasan, 2015:83).
Persistensi laba merupakan pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan,
khususnya bagi para calon investor dan mereka yang mengharapkan  persistensi
laba yang tinggi, (Fanani 2010).
Menurut Fanani (2010), Persistensi laba pada prinsipnya dapat dipandang
dalam dua sudut pandang, yang pertama berhubungan dengan kinerja keseluruhan
perusahaan yang tergambarkan dalam laba perusahaan artinya laba yang persisten
tinggi menunjukan suatu keadaan pada laba yang bekelanjutan dimasa masa yang
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akan datang. Kedua, persistensi laba berkaitan dengan kinerja harga saham pasar
modal yang diwujudkan dalam bentuk imbal hasil dalam bentuk retrun saham
menunjukan persistensi laba tinggi (Ayres, 1994 dalam Fanani, 2010).
Persistensi laba dipilih karena sangat relevan dalam persepektif kegunaan
keputusan dan mencerminkan tujuan dari informasi akuntansi karena laba yang
perlu diperhatikan bukan hanya laba yang tinggi, namun juga laba yang persisten,
Fanani (2010). Jika laba yang diperoleh pada tahun berjalan dapat menjadi
indikator yang baik untuk laba dimasa yang akan datang, maka laba tersebut
dikatakan persisten (Annisa dan Lulus, 2017).
2.1.3. Book – Tax Difference
Book tax difference adalah perbedaan antara laba akuntansi dan laba fisikal
timbul karena ada peraturan yang berbeda antara Peraturan Standar Akuntansi
Keuangan dan Undang- Undang perpajakan. Aturan akuntansi bertujuan untuk
menyajikan laporan keuangan yang relevan dan dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan pengguna, sedangkan pemerintah sebagai pemungut
pajak. Laba tinggi tidak dikehendaki oleh manajemen karena akan menghasilkan
perhitungan pajak yang tinggi, dan sebaliknya menjadi harapan petugas pajak
(Saputra, Norita dan Vaya, 2017 dan Persada dan Martani, 2010).
Standar yang mengatur penyusunan laporan keuangan fiskal adalah
peraturan perpajakan, sedangkan standar yang mengatur penyusunan laporan
keuangan komersial adalah Standar Akuntansi Keuangan. Dasar yang berbeda
dalam penyusunan laporan keuangan tersebut dapat menimbulkan terjadinya
perbedaan penghitungan laba (rugi) perusahaan. Perbedaan itulah yang
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menimbulkan istilah book-tax differences dalam analisis perpajakan (Resmi,
2016:385).
Adanya 2 (dua) jenis laba tersebut menyebabkan laba yang dihasilkan
perusahaan berbeda sehingga mempengaruhi kualitas laba. Persistensi merupakan
salah satu karakteristik kualitatif relevansi laba, maka Semakin besar perbedaan
laba akuntansi dengan  laba fisikal persistensi laba perusahaan akan semakin kecil
dan sebaliknya jika perbedaan laba akuntansi dengan laba fisikal semakin kecil,
maka semakin tinggi persistensi laba yang dimiliki oleh perusahaan, (Marnilin
dan Mulyadi dan Darmansyah, 2016).
Perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan
fiskal dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu perbedaan tetap/permanen dan
perbedaan waktu/sementara.
1. Perbedaan Permanen
Perbedaan permanen (Permanent differences) disebabkan oleh perbedaan
pengakuan penghasilan dan biaya menurut akuntansi dan pajak, adanya
penghasilan dan biaya yang diakui menurut komersial namun tidak diakui
menurut fisikal dan sebaliknya, (Agoes dan Estralita, 2008 : 177). Jadi dapat
dikatakan bahwa berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan, ada beberapa penghasilan yang bukan merupakan objek pajak,
sedangkan secara komersial penghasilan tersebut diakui sebagai penghasilan.
Sedangkan menurut Waluyo (2016 : 281), perbedaan permanen timbul
akibt pengakuan beban dan pendapatan antara pelaporan komersial dan fisikal dan
berakibat pada laba komersial dan fisikal sebagai dasar menghitung pajak
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terhutang. Contohnya yaitu pemberian imbalan kepada karyawan dan jamuan
makanan.
2. Perbedaan Temporer
Perbedaan temporer dimaksudkan sebagai perbedaan antara dasar pengenaan
pajak dari suatu aset atau kewajiban dengan nilai tercatat pada aset atau kewajiban
yang berakibat pada perubahan laba fiskal periode mendatang. Perbedaan
temporer atas dasar pengenaan pajak dari suatu aset atau liabilitas yang berakibat
pada perubahan laba fisikal priode mendatang dan akan menyebabkan bertambah
atau berkurangnya pada saat aset dipulihkan atau liabilitas dibayar sehingga harus
mengakui aset dan atau liabilitas pajak tangguhan, (Waluyo, 2016: 281).
Menurut Waluyo, (2016) Perbedaan temporer terjadi pada beberapa kondisi
sebagai berikut:
a. Penghasilan atau beban yang harus diakui untuk menghitung laba fisikal
atau laba komersial dalam priode yang berbeda;
b. Good will yang terjadi saat konsolidasi;
c. Perbedaan nilai tercatat dengan tax base dari suatu aset atau liabilitas pada
saat pengakuan awal;
d. Bagian dari biaya perolehan saat penggabungan usaha, saat akuisisi masuk
dalam aset atau liabilitas atas dasar nilai wajar menurut standar akuntansi,
namun tidak diperkenankan oleh Undang – undang pajak.
Menurut PSAK No. 46 perbedaan temporer adalah perbedaan antara
jumlah tercatat aset atau kewajiban dengan dasar pengenaan pajaknya. Perbedaan
temporer terjadi karena perbedaan waktu pengakuan dan pendapatan dan biaya
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dalam menghitung laba. Suatu biaya atau penghasilan telah diakui menurut
akuntansi komersial dan belum diakui menurut fiskal, atau sebaliknya (Resmi,
2009).
Beda waktu artinya secara keseluruhan beban atau pendapatan akuntansi
maupun perpajakan sebenarnya sama, tetapi berbeda alokasi setiap tahunya. Beda
waktu dapat berasal dari perbedaan akrual dan realisasi, penyusutan, amortisasi,
kompensasi kerugian fisikal antara akuntansi dan perpajakan, (Agoes dan
Estralita, 2008 : 197).
3. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fisikal
Laporan keuangan akuntansi digunakan oleh para pemakai untuk menilai
kinerja perusahaan dan keadaan keuangan dari sektor bisnis yang dijalankan,
sedangkan laporan keuangan fisikal untuk keperluan menghitung pajak dan
perbedaan tujuan tersebut dikarenakan semua standar akuntansi yang berlaku
dalam laporan keuangan fisikal tidak semuanya diperbolehkan dalam peraturan
pajak yang berlaku, sehingga timbulah perbedaan permanent dan perbedaan
temporer, (Barus dan Rica, 2014)
Perbedaan permanen (permanent different) atau beda tetap terjadi karena
transaksi-transaksi pendapatan dan biaya diakui menurut akuntansi komersial dan
tidak diakui menurut fiskal. Perbedaan temporer atau waktu terjadi karena
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan terdapat
penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan pada periode akuntansi terdahulu
atau periode akuntansi berikutnya dari periode akuntansi sekarang. Sementara itu,
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komersial mengakuinya sebagai penghasilan atau biaya pada periode yang
bersangkutan, (Barus dan Rica, 2014).
Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal diukur dengan
menggunakan proksi beban pajak tangguhan dibagi total aset -1. Penelitian ini
hanya memfokuskan pada perbedaan temporer sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Barus dan Rica, (2014), untuk mendapatkan bukti empris yang
mendukung penelitian ini.
2.1.4. Arus Kas Operasi
Arus Kas Operasi berasal dari fungsi utama pendapatan operasi yang
tercermin dalam laporan arus kas (Rajizadehdan Sepideh, 2013). Laporan arus kas
merupakan salah satu laporan keuangan pokok, di samping neraca dan laporan
laba rugi. Nilai yang terkandung didalam arus kas atau aliran kas pada suatu
periode mencerminkan nilai laba dalam metode kas (cash basis). Data arus kas
merupakan indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi
karena arus kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi (Barus dan Vera, 2014).
Aliran kas merupakan laporan keuangan yang berisikan pengaruh kas dari
kegiatan operasi, investasi dan pendanaan atau pembiayaan serta kenaikan atau
penurunan bersih dalam kas suatu perusahaan dalam satu priode untuk
mengetahui berapa biaya yang dipakai dalam menghasilkan laba ketika
melakukan kegiatan dalam pengoperasianya, (Saputra, Norita dan Vaya, 2017).
Menurut PSAK No.2 (2015 :3) dalam Salsabila, Dudi dan Annisa, (2016) Arus
kas adalah arus masuk dan arus keluar kas, laporan arus kas berisi tentang
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ringkasan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan dalam
periode tertentu.
Tujuan laporan arus kas menurut PSAK No 2 adalah memberikan
informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan
melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas
dari operasi, investasi, maupun pendanaan selama suatu periode akuntansi,
(Salsabila, Dudi dan Annisai, 2016). Menurut Brigham dan Houston, (2010)
terdapat tiga laporan arus kas, yaitu:
1. Aktivitas operasi yang meliputi laba bersih, penyusutan dan  perubahan dalam
modal kerja selain kas dan utang jangka pendek.
2. Aktivitas investasi, yang meliputi pembelian atau penjualan aset tetap.
3. Aktivitas pendanaan, yang meliputi penerimaan kas melalui penerbitan utang
jangka panjang, utang jangka pendek, saham, menggunakan kas untuk
membayar dividen, membeli kembali saham atau obligasi yang  beredar.
Sedangkan menurut Hanafi dan Abdul, (2009) Laporan aliran kas bertujuan
untuk melihat efek kas dari kegiatan operasi, investasi dan pendanaan, selama satu
periode dapat diklasifikasikan menjadi tiga aktifitas yang berbeda yaitu :
1. Aliran kas untuk investasi
a. penerimaan kas dari penjualn investasi pada saham atau obligasi;
b. penerimaan kas dari penjualan bangunan, pabrik dan peralatan.
c. Pembayaran untuk investasi pada surat berharga (saham atau obligasi)
d. Pembayaran untuk pembelian bangunan, pabrik dan peralatan.
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2. Aktivitas Pendanaan
Kegiatan pendanaan meliputi transaksi, memperoleh dana dan menyalurkan
retrun ke pemberi dana dan pelunasan utang dan kegiatan investasi meliputi
pemberian kredit, pembelian atau penjualan investasi jangka panjang seperti
pabrik dan peralatan.
a. penerimaan dari emisi surat berharga;
b. pembayaran deviden;
c. pelunasan utang atau obligasi
d. pembayaran untuk membeli saham kembali (trasury stock)
3. aktivitas operasi
Kegiatan operasi meliputi transaksi yang melibatkan produksi, penjualan,
penyerahan barang atau jasa.
a. Aliran kas masuk operasi
1) Pengumpulan dari pelanggan
2) Bunga atau deviden yang dikumpulkan
b. Aliran kas keluar operasi
1) pembayaran ke pemasok (supplier) atau karyawan
2) pembayaran bunga
3) pembayaran pajak pendapatan
Aktivitas operasi menurut PSAK No.2 (2015:3) adalah aktivitas penghasil
utama pendapatan entitas (principal revenue-producing activities) dan aktivitas
lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Arus kas
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operasi adalah arus masuk dan arus keluar kas yang berkaitan dengan penghasil
utama pendapatan perusahaan, (Salsabila, Dudi dan Annisa, 2016).
Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator
yang menentukan apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas untuk
melunasi pinjaman, membayar dividen dan melakukan investasi baru. Banyaknya
aliran kas operasi maka akan meningkatkan persistensi laba Sehingga aliran kas
operasi sering digunakan sebagai cek atas persistensi laba, (Septavita, 2016).
Logikanya apabila arus kas operasi suatu perusahaan bernilai positif, maka
perusahaan dalam kondisi laba yang baik.
2.1.5. Volatilitas Penjualan
Volatilitas penjualan merupakan suatu tingkat fluktuasi dari penjualan
(Fakhruddin dan Darmadji, 2011). Seperti diketahui, penjualan merupakan salah
satu bagian terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam menghasilkan laba.
Penjualan merupakan unsur utama dalam laporan laba rugi dan disajikan pada
bagian atas dari laporan, dimana sesudahnya akan dikurangkan dengan berbagai
biaya untuk mendapatkan laba bersih (Brigham dan Houston, 2011dalam Nina,
Hasan Basri, 2014).
Volatilitas penjualan menunjukkan bahwa besar kecilnya penjualan yang
diperoleh perusahaan menentukan tingkat perolehan laba perusahaan tersebut. Jika
penjualan mempengaruhi laba, maka secara langsung tingkat naik turunnya
(volatilitas) penjualan juga berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan keberlangsungan labanya (Nina, Hasan Basri, 2014).
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Informasi dari kegiatan penjualan tentu sangat berkaitan dan berpengaruh
terhadap laba perusahaan. Volatilitas penjualan yang tinggi selama beberapa
periode harus dipertanyakan, karena hal ini menunjukkan adanya gangguan dan
masalah pada informasi penjualan. Dalam kondisi perekonomian yang stabil,
dimana tidak ada pemicu seperti krisis ekonomi dan sebagainya, maka seharusnya
tingkat volatilitas penjualan akan rendah. Volatilitas penjualan dapat menjadi
indikasi fluktuasi lingkungan operasi, dan kecendrungan perusahaan
menggunakan perkiraan dan estimasi, (Kusuma dan Sadjiarto, 2014).
Bila volatilitas penjualan yang tinggi menandakan informasi penjualan
memiliki kesalahan estimasi yang lebih besar pada informasi penjualan di
lingkungan operasi, maka laba perusahan tersebut tidak persisten dan tidak dapat
menjadi acuan untuk memprediksi laba pada periode selanjutnya (Fanani,2010).
Semakin tidak stabil penjualan yang ditunjukkan melalui tingginya volatilitas
penjualan, maka semakin rendah persistensi laba. Sebaliknya, semakin rendah
volatilitas penjualan maka semakin persisten laba perusahaan, (Kusuma dan
Sadjiarto, 2014).
2.1.6. Tingkat Hutang
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak dapat terlepas dari
sumber modal perusahaan untuk membiayai  kegiatan perusahaan agar dapat
mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang maksimal dan salah satu
sumber modal adalah hutang, (Marnilin, Mulyadi dan Darmansyah : 2016 ; Putri
dan Ni Luh : 2016). Hutang merupakan seluruh kewajiban perusahaan kepada
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kreditor atau kepada pihak lain yang memberikan pinjaman modal kepada
perusahaan (Munawir, 2004:18 dalam Suwandika dan Astika, 2013:201).
Weston dan Copeland (2009) dalam Septavita, (2016) mengemukakan
bahwa penggunaan hutang akan menentukan tingkat hutang perusahaan. Karena
dengan menggunakan lebih banyak hutang dibandingkan modal sendiri maka
beban tetap yang ditanggung perusahaan tinggi yang pada akhirnya akan
menyebabkan profitabilitas menurun. Penggunaan hutang akan meningkatkan
nilai perusahaan, tetapi pada suatu titik tertentu yaitu pada struktur modal optimal,
nilai perusahaan akan semakin menurun dengan semakin besarnya proporsi
hutang dalam struktur modalnya.
Tingkat hutang merupakan penggunaan dana yang disertai biaya tetap.
Sedangkan menurut Weston and Copeland (2009) dalam Septavita (2016)
menyebutkan tingkat hutang adalah rasio nilai buku seluruh hutang terhadap total
aset. Pengukuran tingkat hutang diperoleh dari total hutang dibagi dengan total
aset. Hutang yang meningkat secara tidak langsung akan meningkatkan skala
bisnis perusahaan karena perusahaaan mendapatkan tambahan modal, baik untuk
kegiatan operasional ataupun perluasan usaha.
Namun, manajemen juga mempunyai kewajiban untuk terus menjaga
kemampuannya dalam memenuhi utang yang telah jatuh tempo. Oleh karena itu
besarnya tingkat utang perusahaan akan mendorong perusahaan mempertahankan
kinerjanya agar dipandang baik oleh kreditor dan auditor, sehingga kreditor tetap
mudah memberikan dana dan kelonggaran proses pembayaran (Fanani, 2010).
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu mengenai pengaruh boox tax-differences, arus kas
operasi, volatilitas penjualan dan tingkat hutang terhadap persistensi laba. Berikut
ini akan disajikan ringkasan hasil penelitian-penelitian terdahulu yaitu:
Tabel 2.1.
Penelitian Relevan
Variabel Peneliti, Metode dan
Sampel
Hasil penelitian Saran
penelitian
Pengaruh
Book Tax
Differences,
Arus Kas
Operasi,
Tingkat
Hutang,
Dan Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Persistensi
Laba
Peneliti : septavita,
(2016).
Metode : analisis
regresi berganda
Sampel : perusahaan
manufaktur yang
terdaftar (listing) di
bursa efek indonesia
dari tahun 2011-
2013.
Perbedaan permanen
tidak berpengaruh,
terhadap persistensi
laba.
Perbedaan temporer,
arus kas operasi, tingkat
hutang  dan ukuran
perusahaan berpengaruh
terhadap persistensi laba
Perpanjang
waktu
penelitian dan
sampel
perusahaan
yang berbeda.
Pengaruh
Boox Tax
Differences
dan Aliran
Kas Operasi
Terhadap
Persistensi
Laba.
Peneliti :  Salsabilla ,
Pratomo, dan
Nurbaiiti, (2016).
Metode : regresi data
panel
Sampel : perusahaan
manufaktur sub
sektor food and
bevverage yang
terdaftar di BEI.
tahun 2010-2014.
Secara simultan :
perbedaan permanen,
perbedaan temprorer
dan aliras kas operasi
berpengaruh signifikan
terhadap persistensi
laba.
Secara parsial :
perbedaan permanen
dan temprore tidak
berpengaruh terhadap
persistensi laba,
sedangkan arus kas
operasi berpengaruh
terhadap persistensi
laba.
Menambahka
n variabel
rasio
keuangan,
tingkat
hutang,
pertumbuhan
penjualan dan
biaya pajak
terhutang.
Tabel bersambung….
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Tabel 2.1 berlanjut…
Pengaruh
Book – Tax
Difference,
Arus Kas
Operasi,
Arus Kas
Akrual dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Persistensi
Laba.
Peneliti :  Dewi dan
Putri, ISSN : 2302-
8556,  (2015).
Metode : analisis
regresi berganda.
Sampel : perusahaan
perhotelan dan
pariwisata yang
terdaftar di BEI pada
tahun 2009-2011.
Perbedaan temprorer,
perbedaan permanen,
arus kas operasi dan
ukuran perusahaan
berpengaruh positif pada
persistensi laba.
Arus kas akrual tidak
berpengaruh terhadap
persistensi laba
Bagi investor
agar cermat
dalam
mengambil
keputusan
berinvestasi
Bagi
manajemen
meningkatkan
kinerja agar
lebih baik.
Pengaruh
Ukuran
Perusahaan
dan
Financial
Leverege
Terhadap
Persistensi
Laba dan
Dampaknya
Terhadap
Kualitas
Laba.
Peneliti : Malahayati,
Arfan  Dan Basri.
ISSN : 2302 – 0164,
(2015).
Metode : path
analysis
Sampel : perusahaan
yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index
(JII).
Tingkat hutang dan
ukuran perusahaan
bersama-sama
mempengaruhi
persistensi laba. Ukran
perusahaan berpengaruh
positf terhadap
persistensi laba.
Financial leverege
berpengaruh negatif
terhadap persistensi
laba. Ukuran peusahaan,
financial leverege dan
persistensi laba
berpengaruh terhadap
kualitas laba. Ukuran
perusahaan dan
persistensi laba
berpengaruh positif
terhadap kualitas laba.
Financial leverege
berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba
Menambahka
n volatilitas
penjualan,
umur
perusahaan,
kinerja
perusahaan
dan likuiditas.
Tabel bersambung…..
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Tabel 2.1 berlanjut…
Pengaruh
Book Tax
Differences
dan Aliran
Kas Operasi
Terhadap
Persistensi
Laba.
Peneliti : Saputera,
Norita dan Dillak
(ISSN: 2355-9357,
tahun 2017).
Metode : analisis
statistik deskriptif
dan model regresi
data panel.
Sampel : perusahaan
pertambangan sektor
batu bara yang
terdaftar di BEI, pada
tahun 2011-2015.
Secara simultan :
perbedaan permanen,
perbedaan temprorer
dan arus kas operasi
berpengaruh terhadap
persistensi laba.
Secara parsial :
perbedaan permanen
memiliki pengaruh
signifikan  terhadap
persistensi laba,
sedangkan variabel
perbedaan temprorer
dan arus kas operasi
tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba
Menambahka
n Variabel
rasio
keuangan,
tingkat
hutang,
pertumbuhan
penjualan dan
biaya pajak
terhutang.
Sumber: Data diolah, (2018).
2.3. Kerangka Berfikir
Dari pembahasan dan penjelasan latar belakang dan teori diatas, maka
kerangka berpikir saya sebagai berikut:
Gambar. 2.1.
Kerangka Berfikir
Persistensi Laba
(Y)
Tingkat Hutang
(X4)
Beda Temporer
(X1)
Volatilitas
Penjualan (X2)
Arus Kas Operasi
(X3)
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2.4. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang sudah dinyatakan dengan kalimat tanya. Dikatakan sementara
karena dugaan hanya berdasarkan teori yang relevan, yang mana belum
didasarkan pada fakta empiris yang didapatkan dari pengumpulan data (Sugiyono,
2015). Berikut hipotesis-hipotesis variabel dalam penelitian ini adalah:
2.4.1. Pengaruh perbedaan temprorer terhadap  persistensi laba
Perbedaan temporer atau waktu disebabkan karena adanya perbedaan
waktu pengakuan penghasilan dan biaya untuk penghitungan laba. Komersial
mengakuinya sebagai penghasilan atau biaya pada periode yang bersangkutan
(Lestari, 2011 dalam Septavita, 2016). Penghasilan kena pajak atau laba fiskal
merupakan terminology pada perpajakan yang berarti laba atau rugi selama satu
periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan menjadi dasar
penghitungan pajak penghasilan. (Martini dan Persada, 2009).
Beberapa perbedaan temporer timbul apabila penghasilan atau beban
diakui dalam perhitungan laba akuntansi yang berbeda dengan periode saat
penghasiln atau beban tersebut diakui dalam perhitungan laba fiskal atau laba
sesuai peraturan perundang – undangan perpajakan, misalnya perbedaan metode
penyusutan dan masa manfaat Perbedaan temporer kena pajak tersebut
menyebabkan timbulnya beban pajak tangguhan atau pendapatan pajak
tangguhan. Beban pajak tangguhan akan menimbulkan asset pajak tangguhan
(Lestari, 2011 dalam Septavita, 2016).
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Pada saat timbulnya kewajiban pajak tangguhan atau asset pajak
tangguhan menyebabkan perusahaan melakukan restitusi dan masih harus
membayar pajak yang tertangguh hal ini menyebabkan laba menjadi berkurang
atau bertambah, sehingga mempengaruhi persistensi laba. Penelitian yang
dilakukan Persada dan Martani (2010) menyatakan perbedaan temporer
berpengaruh terhadap persistensi laba. Dewi dan Putri (2013) yang juga
melakukan penelitian perbedaan temporer menemukan perbedaan temporer
berpengaruh terhadap persistensi laba. Dengan demikian hipotesisnya
H1: Perbedaan temporer berpengaruh Negatif terhadap persistensi laba.
2.4.2. Pengaruh arus kas operasi terhadap  persistensi laba
Aliran kas operasi merupakan indikator utama untuk menentukan apakah
operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi
pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan
melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Aliran
kas operasi juga mencerminkan banyaknya kas yang dikeluarkan untuk beroperasi
dengan kata lain memperoleh laba, (Salsabila, Dudi dan Annisa, 2016).
Apabila kas operasi berjumlah positif maka akan menyumbangkan laba
dan begitu sebaliknya, Jika arus kas operasi bernilai negatif tidak dapat
menyumbangkan laba. Aliran kas operasi juga dianggap sebagai faktor utama
dalam menetukan persistensi laba. Sehingga aliran kas operasi berpengaruh positif
terhadap persistensi laba, (Salsabila, Dudi dan Annisa, 2016).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Asri(2015), aliran kas
operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba sejalan dengan penelitian
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Salsabila, Dudi dan Annisa, (2016) aliran kas baik secara simultan dan parsial
berpengaruh posifit terhadap persistensi laba. Sehingga hipotesis penelitian ini,
sebagai berikut:
H2: Arus Kas Operasi berpengaruh Positif terhadap persistensi laba.
2.4.3. Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi laba
Penjualan adalah bagian terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam
menghasilkan laba. Volatilitas penjualan yang rendah akan dapat menunjukkan
kemampuan laba dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang.
Namun jika tingkat volatilitas penjualan tinggi, maka persistensi laba tersebut
akan rendah, karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak gangguan
(noise), (Fanani, 2010).
Volatilitas penjualan mengindikasikan fluktuasi lingkungan operasi dan
kecenderungan yang besar penggunaan perkiraan dan estimasi, menyebabkan
kesalahan estimasi yang besar sehingga menyebabkan persistensi laba yang
rendah (Dechow and Dichev 2002 dalam Fanani, 2010). Faktor volatilitas
penjualan merupakan salah satu faktor penentu persistensi laba (Francis et al.
2004 dalam  Fanani, 2010) karena jika tingkat penyimpangannya yang lebih besar
akan menimbulkan persistensi laba yang lebih rendah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasiono dan Fachrurozie (2016)
menyatakan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kusuma dan Sadjiarto, (2014)
bahwa volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.
Sehingga hipotesis pada penelitian ini, sebagai berikut:
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H3: volatilitas penjualan berpengaruh Positif terhadap persistensi laba.
2.4.4. Pengaruh tingkat hutang terhadap  persistensi laba
Salah satu informasi pada laporan keuangan yang dapat mempengaruhi
persepsi investor adalah tingkat hutang. Investor cenderung akan lebih berhati-hati
dan lebih waspada ketika berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat
hutang yang tinggi. Investor cendrung akan memiliki pandangan yang lebih baik
terhadap perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi bila laba perusahaan
tersebut persisten atau sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan berkelanjutan,
(Kusuma dan Sadjiarto, 2014)
Dengan kinerja yang baik tersebut maka diharapkan kreditor tetap
memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, dan mudah mengucurkan dana,
sehingga perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran
(Fanani, 2010). Menurut Septavita, (2016) menyatakan bahwa tingkat hutang
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hal yang sama dinyatakan
Fitriana dan Fadhila, (2016), bahwa tingkat hutang berpengaruh positif terhadap
persistensi laba.
Namun tidak dengan penelitian yang dilakukan oleh Barus dan Rica
(2014) menyatakan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi
laba karena tingkat hutang merupakan besaran hutang yang dimiliki oleh
perusahaan. Besarnya tingkat hutang perusahaan akan menyebabkan perusahaan
meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang
baik dimata investor dan kreditor, jika perusahaan tidak mampu membayar maka
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akan menimbulkan resiko kegagalan, sehingga laba perusahaan akan digunakan
terlebih dahulu untuk membayar kewajibanya.
H4: Tingkat Hutang berpengaruh Negatif terhadap Persistensi Laba
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai
selesai. Wilayah penelitian dilakukan pada  seluruh perusahaan Manufaktur sektor
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data diperoleh dari
laporan keuangan tahunan periode 2011 hingga 2016, melalui website resmi.
www.idx.co.id.
3.2 Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan yaitu,Penelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2009:7), Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang ilmiah karena
telah memenuhhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, terukur, rasional
dan sistematis, serta menyajikan angka-angka kemudian dianalisis menggunakan
statistik (Sugiyono 2015:7).
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiono (2009 dan 2015:80) populasi merupakan wilayah
generalisasi pada obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan ciri khusus dari
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi merupakan
kumpulan orang, kejadian yang memiliki karateristik tertentu, (Indriantoro dan
Bambang Supomo, 1999 : 115). Populasi penelitian ini perusahaan Manufaktur
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Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), tahun 2011-
2016. Data populasi pada penelitian ini yaitu 44 perusahaan sektor aneka industri.
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian elemen-elemen dari populasi yang akan
diteliti oleh peneliti, (Indrianti dan Bambang Supomo, 1999: 115). Menurut
Sugiyono (2009 dan 2015:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Total perusahaan yang
menjadi sampel penelitian terdapat 20 perusahaan dikalikan dengan priode
pengamatan selama 6 tahun, jadi total sampel dalam penelitian ini berjumlah 120.
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik sampling yaitu teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2009 dan 2015:85), purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan sampel dalam
penelitian ini yaitu:
Tabel 3.1
Kriteria pemilihan sampel
No Kriteria sampel Tidak
masuk
kriteria
Jumlah
1 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2011-2016 secara berturut-turut.
44
Tabel bersambung…
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Tabel 3.1 berlanjut…
2 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri
yang delisting di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun pengamatan priode 2011-2016.
(3) 41
3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan
keuangan yang telah diaudit selama tahun
pengamatan
(6) 35
4 Perusahaan yang tidak menyajikan semua data
yang diperlukan dalam penelitian secara lengkap
selama tahun 2011-2016.
(4) 31
5 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan
keuangan dalam rupiah
(11) 20
Total perusahaan yang menjadi sampel penelitian 20
Unit Analisis / data penelitian ( 20 x 6) 120
Sumber: Data diolah, 2018.
Alasan mengapa data laporan keuangan dalam penyajian mata uang dalam
bentuk dollar tidak dimasukkan kedalam sampel, karena pada pengolahan data
yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil yang tidak dapat digunakan
untuk penelitian. Hasil yang didapat setelah mengolah data dengan sampel
sebanyak 31 perusahaan dikalikan dengan jumlah priode pengamatan sebanyak 6
perusahaan didapatkan sebanyak 183 perusahaan observasi.
Uji data menggunakan 183 observasi hasilnya adalah uji adjusted r2 rendah
dan uji asumsi klasiknya tidak ada yang lolos kecuali uji asumsi klasik
multikolineritas. Meskipun Sudah diobati uji asumsi klasiknya tidak lolos.
Sehingga peneliti menggunakan data sampel perusahaan yang menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk rupiah saja.
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3.4 Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder,
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sektor aneka industri priode 2011 sampai 2016. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari halaman resmi (www.idx.co.id dan
www.Sahamok.com).
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dalam
bentuk data sekunder berupa  data laporan keuangan,  catatan, gambar atau karya
seseorang yang ada melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
3.6 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:39), berdasarkan hubungan antara satu variabel
dengan variabel lain, Variabel dependent pada penelitian ini adalah persistensi
laba (Y) dan Variabel bebas pada penelitian ini adalah Boox Tax-difference yang
diproksikan dengan perbedaan temporer (X1), arus kas operasi (X2), volatilitas
penjualan (X3) dan tingkat hutang (X4).
3.7 Definisi Operasional Variabel
3.7.1. Variabel Terikat atau Y (Dependen)
Variabel terikat atau sering disebut dengan variabel dependen penilitian ini
adalah persistensi laba. Persistensi laba merupakan salah satu alat ukur kualitas
laba yang ditunjukkan dengan adanya kesinambungan laba, sehingga laba yang
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persisten cenderung stabil di setiap periode (Purwanti,2012 dalam Fitriana dan
wida, 2016).
Menurut Dewi dan Asri, (2015) persistensi laba sering dianggap sebagai
alat ukur untuk menilai kualitas laba yang berkesinambungan, persistensi laba
diproksikan denga laba sebelum pajak tahun depan kemudian dibagi dengan rata-
rata total aset (laba pada tahun berjalan ditambah laba tahun sebelumnya
kemudian dibagi dua).
3.7.2. Variabel Bebas atau X (Independen)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen
atau variabel terikat, baik secara positif maupun negatif. Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu,
1. Book tax difference yang diproksikan dengan beda temporer dapat
dihitung dengan menghitung beban pajak tangguhan tahun berjalan
dibagi dengan total aset sebelumnya, (Barus dan Rica, 2014).
2. Arus kas operasi dilihat pada laporan arus kas dibagi total aset tahun
berjalan, (Menurut Saputro dalam Salsabila, Dudi dan Annisa, 2016).
3. Volatilitas penjualan diproksikan dengan jumlah penjualan selama tahun
pengamatan dibagi total aset tahun berjalan (Cohen, 2003 dalam Nina,
Basri dan Muhammad, 2014).
4. Tingkat hutang dihitung dengan total hutang dibagi total aset tahun
sebelumnya (Septavita, 2016)
Tabel 3.2
Definisi operasional variabel
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3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat statistik
melalui program Eviews 8. Setelah data dikumpulkan, kemudian dilakukan
analisis data dengan menggunakan metode analisis regresi data panel yang
merupakan gabungan antara data deret waktu (time-series) dan data deret lintang
(crosssection), pengujian hipotesis dan uji asumsi klasik.
3.8.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data penelitian
berdasarkan output eviews statistik deskriptif meliputi mean, median, minimum,
maximum, standar deviasi, skewness, kurtosis, jarque bera, probabilitas, dan
observations (Nuraeni, Mulyati Dan Putri, 2018).
3.8.2. Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel
Analisis regresi berganda data panel, langkah awal yang dilakukan
bukanlah asumsi klasik tetapi memilih model regresi. Ada tiga model regresi
pada data panel yaitu common effect, fixed effect, dan random effect
(www.statiskian.com).
1. Common Effect
Metode ini merupakan metode data panel yang paling sederhana, pendekatan
yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil
untuk mengestimasi model data panel.
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2. Fixed Effect
Metode ini menggunakan variabel dummy, model ini disebut dengan Least
Squares Dummy Variable (LSDV).
3. Random Effect
Model ini untuk mengetahui seberapa besar variabel gangguan yang saling
berhubungan antar waktu dan antar individu, dan sering didebut dengan Error
Component Model (ECM) atau Teknik Generalized Least square(GLS).
3.8.3. Uji Ketepatan Model Regresi Data Panel
Untuk mengetetahui model yang   terbaik dapat dilakukan dengan uji
chow, uji hausman dan uji langrange multiplier.
1. Uji Chow
Uji ini dilakukan untuk memilih salah satu model pada regresi data panel
yaitu antara model common effect dan fixed effect. Ketentuan yang akan
digunakan dalam pengambilan kesimpulan f test dapat dilakukan sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas F < α (taraf signifikansi/alpha 5%) maka H0 ditolak
atau menerima H1 (Fixed Effect Model).
b. Jika nilai probabilitas F > α (taraf signifikansi/alpha 5% ) maka H0 gagal
ditolak (Common Effect Model), c
2. Uji Hausmant
Hausmant test dilakukan untuk menguji model terbaik antara fixed effect
model dengan random effect model. Jika probability > 0,05 maka model random
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effect yang terpilih, sebaliknya jika probability < 0,05 maka model fixed effect
yang terpilih (Nuraeni, Mulyati Dan Putri, 2018).
3. Uji Lagrange Multiplier
Uji untuk mengetahui apakah model random effect atau common effect (PLS)
digunakan. Jika probability > 0,05 maka model random effect yang terpilih,
sebaliknya jika probability < 0,05 maka model common effect yang terpilih
(www.statistikian.com)
Sedangkan menurut Winarno (2015), Uji chow digunakan untuk
menguji ketepatan model antara common effect dan fixed effect. Apabila nilai
cross-section F kurang dari 0,05 maka fixed effect sebagai model regresi yang
terpilih tetapi jika nilai cross-section F lebih besar dari 0,05 maka model
common effect yang digunakan dalam model regresi dan tidak perlu dilanjutkan
ke uji hausman tetapi uji LM.
3.8.4. Analisis Regresi Data Panel
Persamaan untuk regresi data panel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + ε
Keterangan:
Y : Persistensi laba.
α : Konstanta.
X1 : Perbedaan temporer.
X2 : Arus kas operasi.
X3 : Volatilitas Penjualan.
X4 : Tingkat Hutang.
β    : Koefisien regresi masing-masing variabel
e : Errore term.
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3.8.5. Uji Ketepatan Model
Ketepatan fungsi regresi sampel secara statistik dapat diukur melalui nilai
koefisien determinasi dan nilai statistik F. Perhitungan statistik disebut signifikan
apabila nilai uji statistik berada dalam daerah kritis.
1. Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen. Salah satunya menggunakan nilai Adjusted R².
Apabila dalam uji empiris nilai adjusted R² negatif maka bernilai nol.
2. Uji Statistik F
Uji F untuk menguji hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan sama
dengan nol. Dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel.
Apabila F hitung lebih besar daripada F tabel maka Ho ditolak yang berarti secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96).
3.8.6. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji
heteroskesdastisitas dan uji multikolinieritas.
1. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan hubungan antara residual satu observasi  dengan
residual observasi lainnya dan bisa diidentifikasi melalui dua pemeriksaan
yaitu dengan Uji Durbin-Watson dan Uji Breusch-Godfrey (Winarno,
2015 dan Ghozali dan Ratmono, 2013).
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2. Uji Multikolineritas
Menurut   Atmaja   (2009)   jika   antara   variable   independen   memiliki
korelasi tinggi maka akan terjadi multikolinearitas.Indikasi terjadinya
multikolinearitas  apabila  koefisien  korelasi  di  antara  masing-masing  variable
bebas lebih besar dari 0,80 (Winarno, 2015 dan Ghozali dan Ratmono, 2013).
3. Uji Heterokedisitas
Menurut  (Winarno,  2015)  terdapat  beberapa  metode  untuk
mengidentifikasi  ada  atau  tidaknya  masalah  heteroskedastisitas   yaitu  metode
grafik,  uji  Park,  uji  Glejser,  uji  korelasi  Spearman,  uji  Goldfeld-Quandt,  uji
Bruesch-Pagan-Godfrey dan   uji   White.   Pada   penelitian   ini   metode   yang
digunakan  adalah  uji Glejser.  Ada tidaknya  heteroskedastisitas  dapat  diketahui
dengan  melihat  nilai  probabilitas.  Data  dinyatakan  lolos  uji  heterokedastisitas
apabila probabilitas pada uji Glejser lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05)
(Ghozali dan Ratmono, 2013).
4. Uji Normalitas
Salah  satu  asumsi  dalam  analisis  statistika  adalah  data  berdistribusi
normal. Untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak dapat digunakan dua
cara   yaitu   dengan   histogram   dan   uji   Jarque-Bera.   Pada   penelitian   ini
menggunakan nilai probability karena  apabila menggunakan histogram seringkali
polanya   tidak   mengikuti   bentuk   kurva   normal   sehingga   sulit
disimpulkan (Winarno, 2015 dan Ghozali dan Ratmono, 2013).
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3.8.7. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Parsial (Uji stastistik t)
Uji hipotesis dengan uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (α=5%), (Ghozali, 2016:97 ; Hasan, Hardi dan Sheila, 2014:2).
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BAB 1V
PEMBAHASAN
4.1.Gambaran Umum dan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
yang telah diaudit pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di bursa
efek indonesia pada tahun 2011-2016. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik purposive sampling, yang memiliki kriteria pemilihan sampel sesuai
dengan penelitian. Berikut kriteria pemilihan sampel terdapat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1.
Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria sampel Tidak
masuk
kriteria
Jumlah
1 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2011-2016 secara berturut-turut.
44
2 Perusahaan manufaktur sektor aneka industri
yang delisting di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun pengamatan priode 2011-2016.
(3) 41
3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan
laporan keuangan yang telah diaudit selama
tahun pengamatan
(6) 35
4 Perusahaan yang tidak menyajikan semua data
yang diperlukan dalam penelitian secara
lengkap selama tahun 2011-2016.
(4) 31
5 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan
keuangan dengan rupiah
(11) 20
Total perusahaan yang menjadi sampel
penelitian
20
Unit Analisis / data penelitian ( 20 x 6) 120
Sumber:Data diolah oleh peneliti, 2018.
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Berdasarkan kriteria sampel yang terdapat pada tabel 4.1. dapat diketahui
bahwa terdapat 44 perusahaan sektor aneka industri. Perusahaan yang delisting
pada tahun pengamatan berjumlah 3 perusahaan, yaitu PT. Asuransi Harta Aman
Pratama Tbk., Karawell Indonesia Tbk., Unitex Tbk., perusahaan yang tidak
mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit selama tahun pengamatan
berjumlah 6 perusahaan yang terdiri dari Grand Kartech Tbk., Ateliers
Mecaniques D’Indonesia Tbk., Garuda Metalindo Tbk., Sri Rejeki Isman Tbk.,
Centex Tbk., Sumi Indo Kabel Tbk.
Perusahaan yang tidak menyajikan semua data yang diperlukan dalam
penelitian secara lengkap selama tahun 2011-2016 ada 4 yaitu Pan Brothers Tbk.,
Sepatu Bata Tbk., Multi Prima Sejahtera Tbk., D.H Lippo Enterprise Tbk., dan
Prima Alloy Stell Universal Tbk., dan 11 perusahaan yang tidak menyajikan
laporan keuangan dalam bentuk rupiah. Sehingga sampel yang digunakan pada
penelitian ini 20 perusahaan dikalikan 6 tahun selama priode pengamatan
penelitian, jumlah sampel data 120 perusahaan. Berikut sampel perusahaan sektor
aneka industri priode 2012-2016:
Tabel 4.2.
Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 _ASII Astra International Tbk
2 _AUTO Astra Auto Part Tbk
3 _BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk
Tabel bersambung…….
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Tabel Berlanjut……
4 _GJTL Gajah Tunggal Tbk
5 _HDTX Panasia Indo Resources Tbk d.h Panasia
Indosyntec Tbk
6 _IMAS Indomobil Sukses International Tbk
7 _INDS Indospring Tbk
8 _JECC Jembo Cable Company Tbk
9 _KBLI KMI Wire and Cable Tbk
10 _KBLM Kabelindo Murni Tbk
11 _MYTX Apac Citra Centertex Tbk
12 _NIPS Nippres Tbk
13 _RICY Ricky Putra Globalindo Tbk
14 _SCCO Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk
15 _SMSM Selamat Sempurna Tbk
16 _SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk
17 _STAR Star Petrochem Tbk
18 _TRIS Trisula International Tbk
19 _UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk
20 _VOKS Voksel Electric Tbk
Sumber:Data diolah, 2018.
4.2.Pengujian dan Analisis Data
4.2.1. Model Estimasi Regresi Data Panel
1. Uji Chow
Uji chow digunakan untuk memilih antara model common effect dan fixed
effect. Jika nilai probabilitas F < α (taraf signifikansi/alpha 5%) maka Fixed Effect
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Model yang terpilih. Jika nilai probabilitas F > α (taraf signifikansi/alpha 5% )
maka Common Effect Model yang terpilih.
Uji Common effect merupakan metode data panel yang paling sederhana,
pendekatan yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) atau teknik
kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel dan Uji Fixeed effect
Metode ini menggunakan variabel dummy, model ini disebut dengan Least
Squares Dummy Variable (LSDV), (www.statistikian.com).
Tabel 4.3.
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 10.967815 (19,96) 0.0000
Cross-section Chi-square 138.474790 19 0.0000
Sumber:Data diolah, 2018.
Dari hasil uji chow yang ditunjukan pada tabel 4.3, nilai F probability
sebesar 0,0000 berarti menunjukan hasil bahwa nilai probability sebesar 0,0000
lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 maka model yang terpilih adalah fixed effect,
sehingga model estimasi yang dilakukan selanjutnya adalah uji hausmant.
2. Uji Hausmant
Hausman test dilakukan untuk menguji model terbaik antara Fixed Effect
Model dengan Random Effect Model. Dalam penarikan hasil dilakukan dengan
membandingkan nilai F-probabilitas dengan α, jika nilai F-probabilitas lebih kecil
dari α yang ditentukann, maka model fixed effect yang diterima , dan sebaliknya
jika nilai F-probabilitas lebih besar dari α, maka model random effect yang
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diterima. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikasi 0,05 (Nuraeni,
Mulyati dan Putri, 2018).
Tabel 4.4.
Hasil Uji Hausmant
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 21.766755 4 0.0002
Sumber:Data diolah, 2018.
Random effect adalah model untuk mengetahui seberapa besar variabel
gangguan yang saling berhubungan antar waktu dan antar individu, dan sering
didebut dengan Error Component Model (ECM) atau Teknik Generalized Least
square(GLS) dan Uji Fixeed effect Metode ini menggunakan variabel dummy,
model ini disebut dengan Least Squares Dummy Variable (LSDV),
(www.statistikian.com). Hasil output nilai probabilitas yang ditunjukan pada tabel
4.4 adalah 0,0002 lebih kecil dari 0,05 F- probabilitas lebih kecil dari α, sehingga
model yang terpilih pada penelitian ini adalah model fixed effect.
4.2.2. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data penelitian
berdasarkan output Eviews 8 statistik deskriptif meliputi mean, median, minimum,
maximum, standar deviasi, skewness, kurtosis, jarque bera, probabilitas, dan
observations. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel,
data panel yaitu data gabungan antara data timeseries dan data cross section
(Ghozali dan Ratmono, 2013 ; 231).
Data silang (cros section) meliputi 20 perusahaan sektor aneka industri
priode 2011-2016, sehingga data yang tersedia dalam penelitian ini, dari priode
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2011-2016 terdapat 120 data perusahaan. Berikut, statistik deskriptif ditunjukkan
pada tabel 4.3. di bawah ini, yang telah diolah menggunakan Eviews 8:
Tabel 4.5.
Hasil Uji Statistik Deskripif
PL BT AKO VP TH
Mean 0.048361 0.000238 0.062026 0.194357 0.628453
Median 0.035423 0.000416 0.051113 0.160965 0.507739
Maximum 0.236129 0.059102 0.386587 0.708482 4.581420
Minimum -0.132010 -0.067663 -0.177317 0.020529 0.000574
Std. Dev. 0.067543 0.013715 0.087380 0.144837 0.639868
Skewness 0.594391 -0.308105 0.723916 1.082969 3.605985
Kurtosis 4.014451 12.44721 4.900461 3.786860 18.47999
Jarque-Bera 12.21158 448.1478 28.53983 26.55217 1458.213
Probability 0.002230 0.000000 0.000001 0.000002 0.000000
Sum 5.803349 0.028507 7.443082 23.32282 75.41439
Sum Sq.
Dev. 0.542888 0.022386 0.908589 2.496369 48.72229
Observations 120 120 120 120 120
Sumber: Data diolah, 2018.
Pada tabel 4.3 menunjukan hasil dari statistik deskriptif dengan jumlah
Populasi sebanyak 44 perusahaan selama priode 2011-2016. Teknik Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, hasil tabel analisis deskriptif di atas
menunjukkan bahwa jumlah data yang diobservasi yaitu sebanyak 120 data yang
diperoleh dari 20 perusahaan dikalikan dengan priode pengamatan selama 6 tahun
yaitu dari tahun 2011 hingga tahun 2016.
Adapun interpretasi dari tabel 4.4 yaitu sebagai berikut:
1. Persistensi Laba
Persistensi laba adalah relevansi laba, yang perhitunganya menggunakan
skala rasio di ukur dengan rumus laba sebelum pajak tahun depan dibagi dengan
rata-rata total aset. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data selama periode
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penelitian dapat dilihat bahwa nilai terendah dari persistensi laba adalah -
0,132010 dan nilai tertinggi 0,236129, serta derajat penyebaran datanya sebesar
0,06. Nilai persistensi laba tertinggi terdapat pada perusahaan PT. Selamat
sempurna tbk sebesar 0,236 dan nilai terendah persistensi laba pada perusahaan
PT. Apac citra centertex tbk sebesar -0,132.
2. Beda Temporer
Beda temporer yang diamati selama periode penelitian dapat dilihat dari hasil
output, bahwa nilai beda temporer terendah adalah -0,067663 dan yang tertinggi
adalah 0,059102. Rata-rata (mean) beda temporer yaitu sebesar 0,000238 dan
dengan derajat penyebaran data sebesar 0,013715. Nilai beda tmporer yang
tertinggi terdapat pada PT. Panasia Indo Resources Tbk d.h Panasia Indosyntec
Tbk. sebesar 0,0591 dan yang terendah pada PT. Primarindo Asia Infrastructure
Tbk. sebesar -0,0676.
3. Arus kas operasi
Arus kas operasi yang diamati selama periode penelitian dapat dilihat dari
hasil output, bahwa nilai arus kas operasi terendah adalah -0,177317 dan yang
tertinggi adalah 0,386587. Rata-rata (mean) arus kas operasi yaitu sebesar 0,0626
dan dengan derajat penyebaran data sebesar 0,087380. Nilai arus kas operasi
tertinggi terdapat pada PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. sebesar -0,386 dan
yang teredah terdapat ada PT. Ricky Putra Globalindo Tbk. sebesar -0,177317
4. Volatilitas penjualan
Volatilitas penjualan yang diamati selama periode penelitian dapat dilihat dari
hasil output, bahwa nilai arus kas operasi terendah adalah 0,020529 terdapat pada
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PT. Nusantara Inti Corpora Tbk. dan yang tertinggi adalah 0,708482 pada PT.
Trisula International Tbk., serta rata-rata (mean) Volatilitas penjualan yaitu
sebesar 0.194357 dan dengan derajat penyebaran data sebesar 0.144837.
5. Tingkat hutang
Hasil output tingkat hutang selama priode pengamatan didapatkan bahwa
nilai terendah sebesar 0,000574 pada PT. Gajah Tunggal Tbk. dan nilai tertinggi
4,581420 terdapat pada PT. Trisula International Tbk. serta rata-rata tingkat
hutang berada pada angka sebesar 0,628453 dengan derajat penyebaran data
sebesar 0.639868.
4.2.3. Uji Ketepatan Model
1. Koefisien Determinasi R2
Penelitian ini menggunakan Adjusted R2 karena menggunakan lebih dari satu
variabel independent, dan jika menggunakan nilai R square nilainya akan berubah
jika ditammbahkan dengan beberapa variabel independen, (Nuraeni, Mulyati dan
Putri, 2018:102).
Tabel 4.6.
Hasil Koefisien R2
R-squared 0.781151
Adjusted R-squared 0.728718
Sumber: Data dolah, 2018.
Hasil output diatas, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,728718, artinya
variabel beda temporer, arus kas operasi, volatilitas penjualan dan tingkat hutang
yang diteliti menjelaskan sebesar 72% berpengaruh terhadap variabel persistensi
laba, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian.
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2. Uji F
Tabel 4.7.
Hasil Uji F
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data dolah, 2018.
Dilihat dari tabel 4.7 di atas F-statistic untuk seluruh model menunjukkan
nilai 0,0000, berarti nilai probabilias lebih kecil dari signifikasi 0,05. Sehingga
variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi variabel dependen dan
model regresi merupakan model yang fit atau layak digunakan.
4.2.4. Analisis Regresi Data Panel
Tabel 4.8.
Hasil Uji Fixed Effect
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.019726 0.010069 1.959164 0.0530
BT 0.179329 0.270985 0.661768 0.5097
AKO 0.100186 0.047510 2.108733 0.0376
VP 0.134528 0.042676 3.152275 0.0022
TH -0.005996 0.007644 -0.784402 0.4347
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, persamaan regresi data panel  dapat disusun
sebagai berikut:
Y = 0.0530 +  0.5097+ 0.0376 + 0,0022 + 0,4347
Interprestasi hasil :
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta Y sebesar 0,0530. Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan ketentuan variabel independen beda
temporer, arus kas operasi, volatilitas penjualan dan tingkat hutang pada
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observasi ke i dan periode ke t maka jumlah  koreksi  persistensi laba
adalah sebesar 0,0530.
2. Koefisien regresi variabel X1 (beda temporer) sebesar  0,5097 artinya
setiap peningkatan X1 (beda temporer) sebesar 1 satuan, maka akan
menurunkan Y (persistensi laba) sebesar 0,5097 satuan dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap.
3. Koefisien regresi variabel X2 (arus kas operasi) sebesar 0,0376 artinya
setiap peningkatan arus kas operasi dalam satu priode, maka akan
meningkatkan persistensi laba sebesar 0,0376, dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.
4. Koefisien regresi variabel X3 (volatilitas penjualan) sebesar 0,0022 artinya
setiap peningkatan volatilitas penjualan dalam satu priode, maka akan
meningkatkan persistensi laba sebesar 0,022, dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.
5. Koefisien regresi variabel X4 (tingkat hutang) sebesar 0,4347 artinya
setiap peningkatan tingkat hutang dalam satu priode, maka akan
menurunkan persistensi laba sebesar 0,4347, dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.
4.2.5. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untk menguji apakah didalam suatu model regresi
linear ada hubungan antarkesalahan pada priode tahun yang berjalan dengan
tahun yang sebelumnya (Ghozali dan Ratmono, 2013 :137 – 141).
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Tabel 4.9.
Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson stat 1.854175
Sumber: Data dolah, 2018.
Dari output yang disajikan dalam tabel 4.9, nilai DW (Durbin-Watson) sebesar
1,854, nilai dl=1.6339, du=1,715, 4-dl=2.367 dan 4-du=2.285. Sehingga hasil
yang didapat adalah tidak terjadi autokorelasi,dimana du < d < 4-du (1,715 <
1,854 < 2,285) (Ghozali dan Ratmono, 2013 :137 – 141). bisa juga dihitung
dengan DW > du (1,854 > 1,715).
2. Uji Heterokseditas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada beberapa cara untuk
menguji apakah model regresi yang kita pakai lolos heteroskesdastisitas. dalam
penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokseditas menggunakan
Uji Glejser yakni meregresikan nilai mutlaknya dengan variabel independen.
Ketentuan yang dipakai, jika nilai probabilitasnya > 0,05  berati tidak ada
heteroskedastisitas dalam model. Sebaliknya jika nilai probabilitasnya < 0,05
berati ada masalah heteroskedastisitas (Ghozalidan Ratmono, 2013).
Tabel 4.10.
Hasil Uji  Heterokseditas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.015051 0.005096 2.953646 0.0039
BT 0.209466 0.137145 1.527331 0.1300
AKO 0.017988 0.024045 0.748093 0.4562
VP 0.035989 0.021598 1.666260 0.0989
TH 0.001542 0.003868 0.398648 0.6910
Sumber: Data dolah, 2018.
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa tidak ada masalah
Heteroskesdastisita. Hal ini karena probabilitas ke 4 variabel lebih dari 0,05.
Dimana nilai probabilitas BT (beda temporer) sebesar 0,1300 lebih besar 0,05,
AKO (arus kas operasi) sebesar0,4562 lebih besar dari 0,05, VP (volatilitas
penjualan sebesar 0,0989 lebih besar dari 0,05 dan TH (tingkat hutang) sebesar
0,6910 lebih besar dari 0,05.
3. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas adalah uji untuk mengetahui apakah ada hubungan
antar variabel independen dengan signifikansi yang tinggi
atausederhana(Ghozali dan Ratmono, 2013 :77).
Tabel 4.11.
Hasil Uji Multikolineritas
BT AKO VP TH
BT 1.000000 -0.063149 -0.125270 -0.102180
AKO -0.063149 1.000000 -0.024594 0.047458
VP -0.125270 -0.024594 1.000000 0.371884
TH -0.102180 0.047458 0.371884 1.000000
Sumber: Data dolah, 2018.
Dari hasil output pada tabel 4.11, korelasi antara BT dan AKO sebesar -
0,06, AKO dan VP -0,12. VP dan TH sebesar -0,10. tidak ada korelasi antara
variabel independen yang tinggi diatas 0,80. sehingga pada penelitian ini tidak
terdapat multikolineritas antar variabel independent.
4. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Nilai signifikansi
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dari residual yang berdistribusi secara normal adalah jika nilai probability dalam
pengujian Jarue Bera lebih dari α=0,05 (Ghozali dan Ratmono, 2013:165-168).
Gambar 4.1.
Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Data dolah, 2018.
Dari histogram diatas nilai JB sebesar 1,789910, sementara nilai probability
0,408626 lebih besar dari signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 4.12.
Hasil Uji t
Dependent Variable: PL
Method: Panel Least Squares
Date: 10/31/18   Time: 16:33
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.019726 0.010069 1.959164 0.0530
BT 0.179329 0.270985 0.661768 0.5097
AKO 0.100186 0.047510 2.108733 0.0376
VP 0.134528 0.042676 3.152275 0.0022
TH -0.005996 0.007644 -0.784402 0.4347
Tabel bersambung….
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Tabel 4.12  berlanjut…
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.781151 Mean dependent var 0.048361
Adjusted R-squared 0.728718 S.D. dependent var 0.067543
S.E. of regression 0.035180 Akaike info criterion -3.679839
Sum squared resid 0.118811 Schwarz criterion -3.122341
Log likelihood 244.7904 Hannan-Quinn criter. -3.453437
F-statistic 14.89819 Durbin-Watson stat 1.854175
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data dolah, 2018.
Berikut interprestasi hasil uji t :
1. Hipotesis  pertama, yaitu beda temporer tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba, dapat dilihat dari hasil output uji t bahwa variabel beda
temporer memiliki nilai probability lebih besar dibandingkan tingkat
signifikasi, yaitu 0,5097 lebih besar dari 0,05 sehingga beda temporer tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.
2. Hipotesis kedua, yaitu Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap persistensi
laba, dapat dilihat dari hasil output uji t bahwa variabel arus kas operasi
memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikasi, yaitu 0,0376
lebih kecil dari signifikansi alpha  0,05 sehingga arus kas operasi berpengruh
terhadap persistensi laba. Semakin tinggi arus kas operasi maka pesistensi laba
semakin tinggi, begitupu sebaliknya.
3. Hipotesis ketiga, yaitu Volatilitas Penjualan berpengaruh terhadap persistensi
laba persistensi laba, dapat dilihat dari hasil output uji t bahwa variabel
volatilitas memiliki nilai probabilitas sebesar  0,0022  lebih kecil dari 0,05
sehingga berpengaruh terhadap persistensi laba.
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4. dan Hipotesis keempat , yaitu tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba karena tingkat hutang memiliki nilai probability sebesar
0,4347  lebih besar dari 0,05. jadi tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba.
4.2.7. Pembahasan Hasil Analisis Data
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.13.
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hasil
H1 Beda temporer berpengaruh terhadap
persistensi laba
Hipotesis
Ditolak
H2 Arus kas operasi berpengaruh terhadap
persistensi laba
Hipotesis
Diterima
H3 Volatilitas penjualan berpengaruh
terhadap persistensi laba
Hipotesis
Diterima
H4 Tingkat hutang berpengaruh terhadap
persistensi laba
Hipotesis
Ditolak
Sumber: Data diolah, 2018.
1. Pengaruh perbedaan temporer terhadap persistensi laba.
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah perbedaan
temporer, hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan temporer menunjukan
nilai probabilitas sebesar 0,5097  dimana lebih besar dari 0,05 dan koefisien
regresi positif sebesar 0.179329. Artinya, perbedaan temporer tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba dan semakin tinggi perbedaan temporer, menunjukkan
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bahwa adanya hubungan yang searah antara perbedaan temporer dengan
persistensi laba, sehingga apabila perbedaan temporer semakin besar maka
kemungkinan tingkat persistensi laba besar dan begitu pula sebaliknya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila,
Pratomo dan Nurbaiti (2016) bahwa perbedaan temporer tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba. Jika perbedaan temporer semakin besar maka tingkat
laba besar begitupun sebaliknya,  jika perbedaan temporer menurun maka  tingkat
laba akan menurun, karena perbedaan temporer dipengaruhi dengan aset pajak
tangguhan, beban pajak kini dan beban pajak tangguhan (Putri, Khairunisa dan
Kurnia, 2017).
Logikanya, apabila beban pajak tangguhan besar maka beban pajak
penghasilan yang terutang akan besar karena beban pajak tangguhan akan
menambah beban pajak terutang yang akan dibayarkan semakin besar, maka laba
bersih (laba fisikal) akan semakin kecil dan laba perusahaan semakin turun. Hasil
penelitian beda temporer tidak berpengaruh terhadap persisitensi laba karena
besarnya perbedaan temporer tidak terlalu signifikan dengan jumlah laba sebelum
pajak yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga persistensi laba tidak
dipengaruhi oleh beda temporer.
2. Pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah arus kas operasi
berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai probability arus kas operasi sebesar 0,0376 dimana lebih kecil dari 0,05.
Artinya, arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Asri (2015), Saputra, Norita dan Dillak (2017) dan Salsabila, Pratomo dan
Nurbaiti (2016)  bahwa arus kas operasi berpengaruh positif terhadap prsistensi
laba. Dewi dan Asri (2015), berpendapat bahwa salah satu yang dijadikan patokan
dalam mengambil keputusan selain laba adalah arus kas operasi, semakin tinggi
nilai aliran kas operasi maka semakin meningkat pula persistensi laba perusahaan
dan jika semakin rendah arus kas operasi maka semakin rendah persistensi laba
pada perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian, arus kas operasi berpengaruh positif terhadap
persistensi laba, sehingga arus kas operasi pada perusahaan manufaktur sektor
aneka industri memiliki indikasi kemampuan laba operasional yang baik dalam
melakukan kegiatan perusahaan dan  membayar kewajiban-kewajiban perusahaan
seperti biaya bunga pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan dan biaya gaji
pegawai yang telah dilakukan, artinya sebagian perusahaan sampel memperoleh
kas dan dapat melakukan operasional perusahaan dengan baik untuk
menghasilkan laba terutama dalam mempertahankan dan meningkatkan laba.
3. Pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba.
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah volatilitas
penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai probability volatilitas penjualan sebesar 0,002 dimana
lebih kecil dari 0,05. Artinya, volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap
persistensi laba.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Kusuma dan Sadjiarto (2010)
yang membuktikan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap
persistensi laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nina, Hasan dan
Basri (2014) yang menyatakan bahwa volatilitas penjualan berngaruh terhadap
persistensi laba. Jika volatilitas penjualan mengalami kenaikan sebesar 1, maka
persistensi laba akan mengalami penurunan sebesar 0.002. Sebaliknya, apabila
volatilitas penjualan mengalami penurunan sebesar 1, maka persistensi laba akan
mengalami kenaikan sebesar 0.002.
Hasil dari data penelitian ini, volatilitas penjualan berpengaruh positif
terhadap persistensi laba, artinya kenaikan penjualan dapat meningkatkan laba.
Volatilitas penjualan akan mempengaruhi naik turunya laba pada perusahaan
untuk mempertahankan labanya dimasa yang akan datang.
4. Pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah tingkat utang
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hasil output yang ditunjukan pada
tabel 4.9  menunjukkan bahwa tingkat utang memiliki nilai probabilitas sebesar
0,4347  dimana lebih besar dari 0,05. Koefisien regresi tingkat hutang pada
penelitian ini memiliki nilai negatif sebesar -0.005996 Artinya, tingkat hutang
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma
dan Sadjiarto (2014) dan Barus dan Rica (2014) yang menyatakan bahwa tingkat
hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Salah satu faktor
yang diperkirakan menyebabkan tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap
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persistensi laba yaitu, manajer akan bersikap sesuai kepentingan bersama.
Sehingga besar atau kecilnya tingkat hutang tidak akan berpengaruh terhadap laba
karena manajer melaksanakan pekerjaanya dengan kinerja yang sama pada saat
tingkat hutang tinggi atau rendah, sesuai dengan teori stewardship (Nurrochman
dan Badingatus 2015).
Logikanya para manajer perusahaan melaksanakan pekerjaanya dengan
kinerja yang sama, pada saat hutang tinggi atau rendah. Disisi lain, perusahaan
menggunakan modal yang bersumber dari hutang bukan hanya digunakan untuk
kegiatan operasional dan investasi jangka pendek saja, tetapi  pihak perusahaan
menggunakan untuk investasi jangka panjang. Sehingga perusahaan mendapatkan
laba dalam investasi jangka panjang juga, yang digunakan untuk antisipasi
penurunan laba pada perusahaan.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil regresi data diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Beda temporer tidak berpengaruh terhadap persistensi laba yang diukur
menggunakan rumus beban pajak tangguhan dibagi dengan total aset tahun
sebelumnya, tidak berpengaruhnya beda temporer tersebut dapat dilihat dari
nilai probability yang lebih besar dari nilai α. Hal tersebut menolak hipotesis
pertama penelitian.
2. Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap persistensi laba diukur dengan
menggunakan jumlah arus kas operasi dibagi total aset tahun berjalan,
berpengaruhnya arus kas operasi tersebut dapat dilihat dari nilai probability
yang signifikan. Hal tersebut menerima hipotesis kedua penelitian.
3. Volatilitas Penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba persistensi laba
diukur menggunakan rumus standar deviasi (jumlah penjualan selama tahun
pengamatan) dibagi dengan total aset tahun berjalan, berpengaruhnya arus kas
operasi tersebut dapat dilihat dari nilai probability yang signifikan. Hal
tersebut menerima hipotesis ketiga penelitian.
4. Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba yang diukur
menggunakan rasio dimana total tingkat hutang dibagi total aset tahun
berjalan, tidak berpengaruhnya beda temporer tersebut dapat dilihat dari nilai
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probability yang lebih besar dari nilai α. Hal tersebut menolak hipotesis
keempat penelitian.
5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang harus diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini
antara lain:
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terfokus pada
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2016. Untuk itu penelitian selanjutnya disarankan
memperbesar jumlah sampel serta memperluas populasi penelitian
2. Variabel yang digunakan terbatas pada variabel beda temporer, arus kas
operasi, volatilitas penjualan dan tingkat hutang .
5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian yang telah
dilakukan, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya dapat mencoba melakukan penelitian dengan
periode pengamatan yang lebih lama dalam melakukan penelitian.
2. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan populasi
tidak hanya terbatas pada satu jenis perusahaan yaitu perusahaan sektor
aneka Industri.
3. Menambah jumlah variabel bebas, agar hasil penelitian dapat lebih baik
lagi.
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4. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham
terhadap perusahaan, maka perusahaan harus mampu menunjukkan kinerja
perusahaan yang bagus dan menyampaikan informasi yang relevan dan
reliabel kepada investor mengenai perkembangan perusahaan, dan
persistensi labanya.
5. Bagi calon investor dan kreditor, hendaknya sebelum menanamkan
modalnya atau memberikan pinjaman pada perusahaan, terlebih dahulu
mempertimbangkan persistensi laba dan variabel-variabel yang
mempengaruhinya, tidak hanya melihat besarnya laba yang diperoleh
perusahaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 2 : Sampel Perusahaan Sektor Aneka Industri Tahun 2016-2017.
No Kode Nama Perusahaan
1 _ASII Astra International Tbk
2 _AUTO Astra Auto Part Tbk
3 _BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk
4 _GJTL Gajah Tunggal Tbk
5 _HDTX Panasia Indo Resources Tbk d.h Panasia
Indosyntec Tbk
6 _IMAS Indomobil Sukses International Tbk
7 _INDS Indospring Tbk
8 _JECC Jembo Cable Company Tbk
9 _KBLI KMI Wire and Cable Tbk
10 _KBLM Kabelindo Murni Tbk
11 _MYTX Apac Citra Centertex Tbk
12 _NIPS Nippres Tbk
13 _RICY Ricky Putra Globalindo Tbk
14 _SCCO Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk
15 _SMSM Selamat Sempurna Tbk
16 _SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk
17 _STAR Star Petrochem Tbk
18 _TRIS Trisula International Tbk
19 _UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk
20 _VOKS Voksel Electric Tbk






Lampiran 4 : Hasil Uji Statistik Deskriptif
PL BT AKO VP TH
Mean 0.048361 0.000238 0.062026 0.194357 0.628453
Median 0.035423 0.000416 0.051113 0.160965 0.507739
Maximum 0.236129 0.059102 0.386587 0.708482 4.581420
Minimum -0.132010 -0.067663 -0.177317 0.020529 0.000574
Std. Dev. 0.067543 0.013715 0.087380 0.144837 0.639868
Skewness 0.594391 -0.308105 0.723916 1.082969 3.605985
Kurtosis 4.014451 12.44721 4.900461 3.786860 18.47999
Jarque-Bera 12.21158 448.1478 28.53983 26.55217 1458.213
Probability 0.002230 0.000000 0.000001 0.000002 0.000000
Sum 5.803349 0.028507 7.443082 23.32282 75.41439
Sum Sq.
Dev. 0.542888 0.022386 0.908589 2.496369 48.72229
Observations 120 120 120 120 120
Lampiran 5 : Output Uji Common Effect
Dependent Variable: PL
Method: Panel Least Squares
Date: 10/31/18   Time: 16:32
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.013461 0.010011 1.344549 0.1814
BT -0.503238 0.387054 -1.300174 0.1961
AKO 0.369480 0.060296 6.127794 0.0000
VP 0.128066 0.039251 3.262778 0.0015
TH -0.020348 0.008864 -2.295638 0.0235
R-squared 0.306092 Mean dependent var 0.048361
Adjusted R-squared 0.281956 S.D. dependent var 0.067543
S.E. of regression 0.057234 Akaike info criterion -2.842549
Sum squared resid 0.376714 Schwarz criterion -2.726404
Log likelihood 175.5530 Hannan-Quinn criter. -2.795382
F-statistic 12.68202 Durbin-Watson stat 1.118700
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 6 : Output Uji Fixed Effect
Dependent Variable: PL
Method: Panel Least Squares
Date: 10/31/18   Time: 16:33
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.019726 0.010069 1.959164 0.0530
BT 0.179329 0.270985 0.661768 0.5097
AKO 0.100186 0.047510 2.108733 0.0376
VP 0.134528 0.042676 3.152275 0.0022
TH -0.005996 0.007644 -0.784402 0.4347
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.781151 Mean dependent var 0.048361
Adjusted R-squared 0.728718 S.D. dependent var 0.067543
S.E. of regression 0.035180 Akaike info criterion -3.679839
Sum squared resid 0.118811 Schwarz criterion -3.122341
Log likelihood 244.7904 Hannan-Quinn criter. -3.453437
F-statistic 14.89819 Durbin-Watson stat 1.854175
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 7 : Output Uji Random Effect
Dependent Variable: PL
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 10/31/18   Time: 16:34
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 120
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.019518 0.011856 1.646236 0.1024
BT 0.040419 0.264698 0.152697 0.8789
AKO 0.159323 0.045445 3.505873 0.0006
VP 0.126925 0.037016 3.428948 0.0008
TH -0.009097 0.007124 -1.276975 0.2042
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.035577 0.5056
Idiosyncratic random 0.035180 0.4944
Weighted Statistics
R-squared 0.152694 Mean dependent var 0.018104
Adjusted R-squared 0.123223 S.D. dependent var 0.040369
S.E. of regression 0.037800 Sum squared resid 0.164314
F-statistic 5.181082 Durbin-Watson stat 1.436806
Prob(F-statistic) 0.000712
Unweighted Statistics
R-squared 0.210145 Mean dependent var 0.048361
Sum squared resid 0.428803 Durbin-Watson stat 0.724650
Lampiran 8 : Output Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: EQ01
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 10.967815 (19,96) 0.0000
Cross-section Chi-square 138.474790 19 0.0000
Lampiran 9 : Output Uji Hausmant
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: EQ01
Test cross-section random effects
Test Summary
Chi-Sq.
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 21.766755 4 0.0002
Lampiran 10 : Output Uji Asumsi Klasik Autokorelasi
Durbin-Watson stat 1.854175
Lampiran 11 : Output Uji Asumsi Klasik Multikolineritas
BT AKO VP TH
BT 1.000000 -0.063149 -0.125270 -0.102180
AKO -0.063149 1.000000 -0.024594 0.047458
VP -0.125270 -0.024594 1.000000 0.371884
TH -0.102180 0.047458 0.371884 1.000000
Lampiran 12 :Otput Uji Asumsi Klasik Heterokedasitas (Uji Glesjer)
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel Least Squares
Date: 10/31/18   Time: 17:02
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.015051 0.005096 2.953646 0.0039
BT 0.209466 0.137145 1.527331 0.1300
AKO 0.017988 0.024045 0.748093 0.4562
VP 0.035989 0.021598 1.666260 0.0989
TH 0.001542 0.003868 0.398648 0.6910
Lampiran 13 : Output Uji Asumsi Klasik Normalitas
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-0.100 -0.075 -0.050 -0.025 0.000 0.025 0.050 0.075
Series : S tandardized Res iduals
Sam ple 2011 2016
Observations 120
M ean  6.94e-19
M edian  0.000202
M ax im um  0.083297
M inim um -0.097223
Std. Dev.  0.031598
Skewness  0.241051
Kurtos is  3.354343
Jarque-Bera  1.789910
Probability  0.408626
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